
Pelat Lantai
Pertemuan - 14

Mata Kuliah :  Perancangan Struktur Beton

Kode       :  TSI-303

SKS      :  3 sks



• Sub Pokok Bahasan :

• Perhitungan Tangga

• Perhitungan Pelat Lantai



Contoh Hitungan Tangga
Lebar dan tinggi anak tangga

Ukuran lebar dan tinggi anak tangga di tentukan rumus:

2riser + tread = 60-65 cm

riser = tinggi anak tangga

tread = lebar anak tangga aantrede)

Rumus diatas didasarkan pada:

- satu langkah arah datar antara 60 s.d 65 cm

- untuk melangkah naik perlu tenaga 2 kali lebih besar dari

pada melangkah datar

riser

tread

Umumnya ukuran
- riser = 16 – 20 cm
- tread = 26 – 30 cm



Denah Tangga





Beban Tangga
• Beban Mati

berat sendiri pelat tangga  = 0,15x2400 = 360 kg/m2

finishing/adukan 2cm = 0,02 x 2100 = 42 kg/m2

keramik/granit 1 cm = 0,01x 2400 = 24 kg/m2

berat anak tangga = 200 kg/m2

Total DL = 626kg/m2

• Beban Hidup Total LL = 200 kg/m2

• Untuk tangga selebar 1 m, maka 

 qDL = 626 kg/m dan qLL = 200 kg/m

• Untuk bagian bordes, tidak ada berat anak tangga, dan lebar bordes 2 m, maka :

 qDL = 852 kg/m dan qLL = 400 kg/m



300

200

Berat 1 anak tangga = 0,5(0,3 x 0,2) x 2400 
= 72 kg/m
(untuk panjang 0,36 m)

q anak tangga = 72/0,36 = 200 kg/m2



qDL = 852 kg/m 
qLL = 400 kg/m

1,00 m 3,00 m

2,00 m

2,00 mqu = 1.662,4 kg/m
= 16,31 kN/m 

qu = 1.071,2 kg/m
= 10,51 kN/m 

qu = 1.071,2 kg/m
= 10,51 kN/m 



D10-150

-17.3 kN.m

https://www.youtube.com/shorts/aK3dlSsNjEU







DENAH TANGGA



Pelat

• 1 Arah (one way slab, Lpnjg/Lpendek > 2,0)

• 2 Arah (two way slab, Lpnjg/Lpendek < 2,0)



• Perhitungan Beban Pelat

qD = 3,91 kN/m2
qL  = 1,92 kN/m2 
qU = 1,2qD + 1,6qL = 1,2(3,91) + 1,6(1,92) = 7,76 kN/m2  

Beban Mati (DL)

Concrete slab 0,12 x 23,6 kN/m3 = 2,832 kN/m2

Mortar, cement 0,02 x 20,4 kN/m3 = 0,408 kN/m2

Ceramic tile 0,01 x 23,6 kN/m3 = 0,236 kN/m2

Gypsum board 10 mm 10 x 0,008 kN/m2 = 0,08 kN/m2

Suspended steel channel system 0,10 kN/m2

Ducting/ ME = 0,25 kN/m2

Total DL = 3,906 kN/m2

Beban Hidup (LL)

Hunian = 1,92 kN/m2



Desain Pelat Satu Arah
• Pelat beton yang memiliki perbandingan panjang antara bentang panjang terhadap

bentang pendek lebih atau sama dengan 2, dikategorikan sebagai pelat satu arah.
(Lpanjang/Lpendek > 2,0)

• Pada sistem pelat satu arah, hampir seluruh beban dilimpahkan dalam arah pendek.

• Desain pelat satu arah pada umumnya dapat dilakukan seperti halnya struktur balok yang
dianggap memiliki lebar 1 m.

• Jika pelat hanya terdiri dari satu bentangan saja, dengan anggapan tertumpu sederhana
di kedua sisinya, maka momen lentur yang timbul akibat beban q yang terdistribusi
merata, adalah M = qL2/8, dengan L adalah panjang bentang antara kedua tumpuan.

• Bila pelat yang sama tertumpu pada beberapa tumpuan, maka akan timbul momen
positif dan momen negatif pada pelat yang dapat dihitung melalui prosedur analisis
struktur, atau dapat juga menggunakan koefisien momen yang diberikan dalam SNI
2847:2013, pasal 8.3.3.



Balok Balok

Kolom/Dinding Geser Kolom/Dinding Geser

Balok

Kolom/Dinding Geser

+ 1/14

+ 1/14

+ 1/16 + 1/16

+ 1/16 + 1/16

+ 1/9

2
. pdUu LqCM =

*) Secara konservatif, nilai 
koefisien momen dapat 
diambil 1/8



Tebal Minimum Pelat 
(Ps. 7.3.1)

Luas Tulangan Lentur Minimum
(Ps. 7.6.1.1)



Batasan Lendutan Pelat (Ps. 24.2.2)



• Selimut beton untuk struktur pelat tidak boleh kurang 
dari 20 mm, untuk pelat yang tidak berhubungan 
langsung dengan cuaca dan tanah

• Struktur pelat satu arah, harus disediakan tulangan 
susut dan suhu yang memiliki arah tegak lurus terhadap 
tulangan lentur. Persyaratan ini diatur dalam SNI 
2847:2019 pasal 24.4.3.2. 

• Kecuali untuk pelat rusuk, maka jarak antar tulangan 
susut dan suhu pada pelat tidak boleh lebih dari 5 kali 
ketebalan pelat atau tidak lebih dari 450 mm (SNI 
2847:2019, pasal 24.4.3.3)

Tulangan Susut & Suhu 
(Ps. 24.4.3.2)





Pelat dua arah

• Perhitungan momen pelat dilakukan dengan menggunakan 
koefisien momen dalam tabel berikut.

• Persyaratan tulangan susut dan suhu masih berlaku pula.
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• Perhitungan selanjutnya untuk 
menghitung tulangan arah x dan y, 
dilakukan seperti balok tulangan tunggal, 
hanya saja b diambil sebesar 1000 mm

• Selimut beton pada pelat dapat diambil 
20 mm
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3 m

5 m

Lpd = 3,00 m

Lpj/Lpd = 5/3 = 1,67
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